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Abstrak 
 

 

Auditor sistem informasi merupakan sebuah pekerjaan yang bertujuan untuk memeriksa sistem informasi di dalam suatu perusahaan 

sehingga sesuai dengan visi dan misi pada perusahaan tersebut. 

Belum adanya sistem informasi berbasis web yang memudahkan perusahaan dalam mencari seorang auditor sistem informasi yang 

memiliki kemampuan, membuat perusahaan harus menggunakan media telepon untuk menghubungi organisasi Ikatan Auditor Sistem 

Informasi Indonesia (IASII). Oleh sebab itu maka perlu dibuat aplikasi komunitas auditor sistem informasi yang berbasis web untuk 

memudahkan perusahaan dalam mencari seorang auditor yang memiliki kompeten dan memudahkan seorang auditor untuk 

mempromosikan diri agar dapat dilihat oleh perusahaan yang akan menggunakan jasanya. 

Metode yang digunakan untuk pembuatan aplikasi adalah metode waterfall. Tahapan wawancara antarmuka dengan narasumber yang 

terkait yaitu auditor dan perusahaan, membuat desain sesuai dengan hasil wawancara yang sudah dianalisis, melakukan pengkodean 

sistem, melakukan pengujian aplikasi, dan menjalankan aplikasi. Aplikasi web ini dibuat menggunakan framework Codeigniter, bahasa 

pemrograman PHP, MySql, dan tools editor menggunakan Sublime Text. 

Dengan demikian, segala kegiatan yang berhubungan dengan pencarian oleh perusahaan dan menawarkan jasa auditor sistem informasi 

dapat terbantu dengan adanya aplikasi ini.  

 

Kata Kunci: Komunitas, Auditor, Codeigniter, Website 

 

  

 
Abstract 

 

Information systems auditors are jobs that aim to examine information systems within a company so that they are in 

accordance with the vision and mission of the company. 

The absence of a web-based information system that makes it easy for companies to find an information system auditor who 

has the ability, makes the company have to use telephone media to contact the organization of the Indonesian Information 

Systems Auditor Association (IASII). Therefore, it is necessary to create a web-based community application information 

system auditor to facilitate the company in finding a competent auditor and facilitate an auditor to promote themselves so 

that they can be seen by companies that will use their services. 

The method used for making applications is the waterfall method. Stages of interview interfaces with related sources, namely 

auditors and companies, make designs according to the results of interviews that have been analyzed, coding systems, testing 

applications, and running applications. This web application is created using the CodeIgniter framework, PHP 

programming language, MySql, and editor tools using Sublime Text. 

Thus, all activities related to search by companies and offering information system auditor services can be helped by the 

existence of this application. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Seiring dengan perkembangan zaman banyak perusahaan yang 

menggunakan sistem informasi sebagai pendukung pada suatu 

perusahaan untuk mencapai suatu tujuan yang ditetapkan pada 

perusahaan. Pada saat ini sistem informasi dijalankan oleh sumber 

daya manusia pada suatu perusahaan sehingga tidak dapat 

dipisahkan dengan operasi dan kehidupan perusahaan. Hal ini 

diperkuat dengan adanya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 

mengenai pengaturan pengelolaan informasi dan Transaksi 

Elektronik tingkat nasional sehingga sesuai dengan visi dan misi 

dari suatu perusahaan[1]. Dan Peraturan Pemerintah Nomor 82 

Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi 

Elektronik[2]. 

Audit sistem informasi sangat diperlukan mengingat sistem 

informasi teknologi yang terus berkembang sehingga dibutuhkan 

sistem informasi yang memiliki kemampuan dan pengetahuan 

yang memadai serta kompeten dimana saat ini sulit dicari oleh 

perusahaan. Menurut Badan Pusat Statistik bahwa pada tahun 

2015, total perusahaan industri besar yang ada di Indonesia 

mencapai 26.322[3]. Dan pada tahun 2015, perusahaan yang 

berstatus usaha mikro dan kecil mencapai 3.668.873[4]. Tentu ini 

merupakan peluang bagi para auditor sistem informasi untuk 

melakukan audit terhadap beberapa perusahaan di Indonesia. 

Memasuki era ekonomi ASEAN, para auditor sistem informasi 

akan dibutuhkan tenaganya oleh perusahaan-perusahaan dalam 

hal auditing hingga konsultasi tidak hanya di Indonesia, bahkan 

hingga ke negara-negara Asia Tenggara. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Rahmat Mulyana, 

kendala yang dialami ialah ketika seorang auditor masih 

mengenalkan dirinya melalui blog untuk mengenalkan dirinya. 

Dan jika perusahaan membutuhkan jasa seorang auditor 

perusahaan tersebut harus mencari di internet profil dari seorang 

auditor tersebut, setelah menemukan auditor yang dibutuhkan , 

kemudian perusahaan harus menghubunginya dengan email atau 

telepon agar auditor mengaudit perusahaannya. 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat diatas maka diusulkan 

aplikasi komunitas auditor sistem informasi yang bertujuan 

memudahkan seorang auditor untuk menampilkan data dirinya 

dan pengalaman bekerjanya. selain itu, aplikasi ini  juga untuk 

memudahkan perusahaan dalam berkomunikasi dengan auditor 

agar tidak menggunakan email ataupun telepon dan memudahkan 

perusahaan untuk mencari seorang auditor sistem informasi tanpa 

harus membuka blog pribadi milik auditor tersebut. 

 

II. METODE PENELITIAN 

 

Dalam pembangunan aplikasi ini, metodologi penelitian yang 

digunakan adalah model waterfall. Metode air terjun atau yang 

sering disebut metode waterfall menggambarkan pendekatan yang 

sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat 

lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu 

berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan (planning), 

pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta 

penyerahan sistem ke para pelanggan/pengguna (deployment), 

yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap 

yang dihasilkan[5]. 

Berikut merupakan tahapan-tahapan dalam metode waterfall yang 

ditampilkan melalui gambar dibawah ini: 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 
  Gambar 2. 1 Metode Waterfall [5] 

Tahapan – tahapan dari model waterfall :  

  

A. Requirement 

Tahap pertama yang dilakukan adalah menganalisis kebutuhan 

yang dibutuhkan dengan cara wawancara. Melakukan wawancara 

dengan seorang auditor Sistem Informasi dengan Bapak Rahmat 

Mulyana selaku contoh untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. Hasil yang didapatkan dari wawancara berupa BPMN. 

Tools yang digunakan pada pembuatan BPMN adalah yEd Graph 

Editor. 

 

B. Design 

Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan, tahap selanjutnya 

yaitu tahapan design. Design yang dilakukan sudah berdasarkan 

kebutuhan yang sudah ditentukan untuk membantu dalam 

perancangan sistem secara keseluruhan. Pada tahap design ini 

dilakukan perancangan ERD, perancangan Mockup, dan 

perancangan Use Case. Tools yang digunakan adalah Star UML. 

 

C. Implementation 

Setelah dilakukan perancangan sistem, tahap selanjutnya yaitu 

pembuatan pengkodean program sesuai dengan rancangan ERD, 

Mockup, dan Use Case yang sudah dirancang. Pengkodean pada 

tahap ini menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

menggunakan database MySQL. 

 

 

D. Integration & Testing 

Pada tahap ini dilakukan pengujian pada aplikasi yang sudah 

dibangun apakah fungsionalias sudah sesuai dengan yang 

diinginkan. Metode yang digunakan untuk testing adalah black box 

testing dan User Acceptance Test (UAT).   

 

E. Operation & Maintenance  

Untuk proyek akhir ini tidak melakukan karena tahap ini dibutuhkan 

beberapa periode. 
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III. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Framework Codeigniter 

Codeigniter merupakan framework web untuk bahasa 

pemrograman PHP, yang dibuat oleh Rick Ellis pada tahun 

2006, penemu dan pendiri EllisLab. CodeIgniter memiliki 

banyak fitur yang membantu para pengembang PHP untuk 

dapat membuat aplikasi web secara mudah dan cepat [12].  

B. Business Process Modelling Notation (BPMN) 

Business Process Model and Notation (BPMN), yaitu sebuah 

standar untuk representasi grafis untuk menentukan dan 

menggambarkan proses bisnis yang dikeluarkan oleh Open 

Management Group[11]. 

C. The Entity Relationship Diagram (ERD) 
Entity Relationship Diagram adalah suatu model jaringan yang 
berisi komponen-komponen himpunan relasi yang masing-
masing dilengkapi dengan atribut-atribut yang 
mempresentasikan sebuah fakta dari dunia nyata yang dapat 
digambarkan dengan lebih sistematis[16]. 

D. Unified Modelling Language (UML) 

UML atau yang lebih dikenal juga sebagai (Unifed Modeling 
Language) adalah salah satu standar bahasa yang saat ini 
banyak digunakan di berbagai dunia industri untuk 
mendefinisikan apa saja kebutuhan dari suatu sistem, 
membuat analisis yang tepat dan akurat dari suatu desain, serta 
secara jelas dapat menggambarkan arsitektur dalam 
pemrograman berorientasi objek. Metode UML saat ini 
tercatat sebagai salah satu pemodelan yang paling banyak 
digunakan karena secara jelas dapat menggambarkan 
kebutuhan pengguna dan dapat dengan mudah untuk 
digunakan[10]. 

1. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan pemodelan untuk kelakukan 

(behavior) sistem informasi yang dibuat. Use case 

mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih 

aktor dengan sistem informasi yang akan dibuat[10]. 

2. Sequence Diagram 

Sequence diagram menggambarkan kelakukan objek pada 

use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan 

pesan yang dikirimkan antar objek[10]. 

 

IV. ANALISIS DAN PERANCANGAN 

A. Proses Bisnis Usulan 

Pada aplikasi yang dirancang, menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan framework codeigniter sehingga dapat 

memudahkan dalam pengembangan aplikasi dimasa yang akan 

datang. Berikut proses bisnis yang diusulkan:  
 

a. Proses Pendaftaran Auditor 

Berikut proses pendaftaran menjadi anggota yang dijelaskan 

pada gambar 4.1: 

 

 
Gambar 4. 1 Proses Pendaftaran Auditor 

  
 

 

Adapun penjelasan dari gambar diatas adalah sebagai berikut: 

1. Auditor mengisi formulir registrasi yang ada di aplikasi sesuai 

dengan petunjuk. 

2. Jika sudah sesuai dengan ketentuan maka akan tersimpan ke 

dalam db_users, kemudian admin akan mengecek validasi 

auditor tersebut apakah sudah sesuai atau belum. 

3. Pendaftar akan mendapatkan email penerimaan jika sudah 

sesuai dengan ketentuan dan akan menerima pesan pendaftaran 

ditolak. 

b. Proses Pendaftaran Perusahaan 

Berikut proses pendaftaran menjadi anggota perusahaan yang 

dijelaskan pada gambar 4.2:     

 
Gambar 4. 2 Proses Pendaftaran Perusahaan 

Adapun penjelasan dari proses diatas adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan mengisi formulir registrasi perusahaan yang 

terdapat di aplikasi dengan syarat memiliki lisensi perusahaan. 

Setelah submit perusahaan menunggu balasan konfirmasi dari 

admin. 

2. Admin menerima pendaftaraan yang masuk dan memeriksa 

apakah syarat perusahaan tersebut sudah lengkap dan benar, 

jika salah maka perusahaan harus mengisi formulir dengan 

benar dan jika sudah benar maka perusahaan mendapatkan 

balasan bahwa pendaftaran telah berhasil. 

3. Jika perusahaan belum sesuai maka admin akan mengirim 

pesan penolakan. 

 

c. Permintaan Audit 

Berikut proses permintaan audit oleh perusahaan yang dijelaskan 

pada gambar 4.3: 

 
Gambar 4. 3 Proses Permintaan Audit 
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Adapun penjelasan dari proses diatas adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan melakukan login menggunakan akun yang 

sudah dibuat, kemudian mencari auditor yang dibutuhkan, 

setelah menemukan auditor yang dibutuhkan kemudian 

pilih untuk meminta agar perusahaannya diauditing. 

2. Auditor menerima request dari perusahaan untuk 

mengaudit, kemudian auditor melihat detail permintaan 

kemudian dapat memilih menerima atau menolak pekerjaan 

yang sudah diminta oleh perusahaan 

3. Perusahaan menerima pesan menerima atau menolak 

auditing dari auditor.   

d. Proses Kirim Pesan 

Berikut proses kirim pesan yang dijelaskan pada gambar 4.4: 

 
Gambar 4. 4 Proses Kirim Pesan 

Adapun penjelasan dari proses diatas adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan melakukan login dengan akun yang sudah 

terdaftar 

2. Perusahaan mencari auditor, kemudian memilih auditor, 

setelah itu meminta request pekerjaan dari auditor tersebut 

3. Auditor akan menerima notifikasi permintaan pekerjaan. 

Kemudian auditor dapat menerima atau menolak 

permintaan pekerjaan yang telah diajukan oleh perusahaan 

4. Perusahaan dapat melakukan mengirim pesan jika 

permintaan dari perusahaan sudah diterima oleh auditor  

e. Proses Testimonial 

Berikut proses memberikan testimonial kepada auditor yang 

dijelaskan pada gambar 4.5: 

 
Gambar 4. 5 Proses Testimonial 

Adapun penjelasan dari proses diatas adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan melakukan login dengan akun yang sudah 

terdaftar. 

2. Kemudian pilih history permintaan. 

3. Berikan testimonial untuk auditor yang telah mengaudit 

perusahaan tersebut. 

4. Auditor dapat meihat testimonial yang diberikan oleh 

perusahaan tersebut. 

 

f. Proses Tambah Artikel 

Berikut proses tambah artikel yang dijelaskan pada gambar 4.6: 

 
Gambar 4. 6 Proses Tambah Artikel 

4. Use Case Diagram 

Berikut merupakan use case dari aplikasi komunitas auditor 

sistem informasi yang ditampilkan pada gambar 4.7: 

 

 
Gambar 4. 7 Use Case Diagram 

5. Entity Relationship Diagram (ERD) 

Berikut merupakan Entity Relationship Diagram dari aplikasi 

komunitas auditor sistem informasi yang digambarkan pada 

gambar 4.8. 

  
 

 

 

  

Gambar 4. 8 ERD Pengelolaan Komunitas Auditor Sistem 

Informasi 
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D.  Skema Relasi 
Berikut adalah skema relasi dari aplikasi komunitas auditor sistem 

informasi.  

 
Gambar 4. 8 Skema Relasi 

V. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

A. Implementasi Aplikasi 

Berikut merupakan implementasi antarmuka yang digunakan 

untuk merancang tampilan terhadap sistem yang akan 

dibangun: 

 

1. Implementasi AntarMuka Dashboard Awal 

 
Gambar 5. 1 Implementasi AntarMuka Dashboard Awal 

Berikut merupakan tampilan pertama dari aplikasi dimana semua 

user yang belum memiliki akun dapat melihat daftar auditor dan 

dapat membaca artikel yang tersedia akan tetapi tidak dapat 

melakukan transaksi jika belum melakukan login. 

 

2. Implementasi AntarMuka Pendaftaran Akun Perusahaan 

 

 
Gambar 5. 2 Implementasi AntarMuka Pendaftaran Akun 

Perusahaan 

Berikut merupakan tampilan pendaftaran akun perusahaan pada 

aplikasi. Untuk calon perusahaan yang ingin masuk ke dalam 

aplikasi diharuskan untuk mendaftarkan akun terlebih dahulu 

sebelum masuk ke dalam aplikasi. Setelah user mengisi form pada 

halaman registrasi user menunggu approval dari admin agar bisa 

masuk ke dalam aplikasi. 

 

3. Implementasi AntarMuka Pendaftaran Akun Auditor 

 
Gambar 5. 3 Implementasi AntarMuka Pendaftaran Akun Auditor 

Berikut merupakan tampilan pendaftaran akun auditor pada 

aplikasi. Untuk calon auditor yang ingin masuk ke dalam aplikasi 

diharuskan untuk mendaftarkan akun terlebih dahulu sebelum 

masuk ke dalam aplikasi. Setelah user mengisi form pada halaman 

registrasi user menunggu approval dari admin agar bisa masuk ke 

dalam aplikasi. 

 
4. Implementasi Antarmuka Login 

 

 
Gambar 5. 4 Implementasi Antarmuka Login 

Berikut merupakan tampilan login pada aplikasi untuk semua user. 

User yang ingin masuk ke dalam aplikasi harus mengisikan 

username dan password yang telah didaftarkan ke dalam aplikasi, 

apabila berhasil setelah itu user akan dialihkan halaman dasboard 

sesuai dengan statusnya. 

 

5. Implementasi AntarMuka Dashboard Perusahaan 

 

  
Gambar 5. 5 Implementasi AntarMuka Dashboard Perusahaan 
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Berikut merupakan tampilan dashboard perusahaan pada 

aplikasi. Untuk perusahaan setelah melakukan login, maka akan 

masuk ke halaman dashboard. Dimana terdapat daftar auditor, 

history permintaan, dan pesan yang dimiliki perusahaan tersebut.  

 

6.  Implementasi AntarMuka Daftar Auditor 

 
Gambar 5. 6 Implementasi AntarMuka Daftar Auditor 

Berikut merupakan tampilan fitur daftar auditor yang dimiliki 

oleh perusahaan. Menampilkan auditor yang sudah mendaftar 

dan di approval oleh admin ke dalam aplikasi. 

 

7. Implementasi AntarMuka History Permintaan 

 
Gambar 5. 7 Implementasi AntarMuka History Permintaan 

Berikut merupakan tampilan history permintaan kepada auditor 

oleh perusahaan. Terdapat nama auditor, jenis permintaan, 

tanggal permintaan, deskripsi pekerjaan, status, dan aksi. Jika, 

auditor telah menerima permintaan yang telah diajukan oleh 

perusahaan maka status berubah menjadi Diterima. Jika, auditor 

menolak permintaan maka status berubah menjadi Ditolak. 

 
8. Implementasi AntarMuka Form Permintaan Audit 

 

 

Gambar 5. 8 Implementasi AntarMuka Form Permintaan 
Audit 

Berikut merupakan tampilan form permintaan audit kepada auditor 

jika perusahaan menginginkan seorang auditor untuk mengaudit 

perusahaannya.   

 

9. Implementasi AntarMuka Profil Perusahaan 

 
Gambar 5. 9 Implementasi AntarMuka Profil Perusahaan 

Berikut merupakan tampilan dari profil perusahaan yang sudah 

mendaftar. Terdapat nama pemegang akun, nama perusahaan, 

Bidang perusahaan, email perusahaan, alamat perusahaan, dan 

surat izin perusahaan. 

 
10. Implementasi AntarMuka Edit Profil Perusahaan  

 

 
Gambar 5. 10 Implementasi AntarMuka Edit Profil Perusahaan 

Berikut merupakan tampilan dari edit profil perusahaan untuk 

melengkapi profil dari perusahaan. 

 
11. Implementasi AntarMuka Kirim Pesan 

  
Gambar 5. 11 Implementasi AntarMuka Kirim Pesan 

Berikut merupakan tampilan kirim pesan dari perusahaan kepada 

auditor jika ingin berkomunikasi. 
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12. Implementasi AntarMuka Dashboard Auditor 

 
Gambar 5. 12 Implementasi AntarMuka Dashboard Auditor 

Berikut merupakan tampilan dashboard auditor pada aplikasi. 

Untuk auditor setelah melakukan login, maka akan masuk ke 

halaman dashboard. Dimana terdapat daftar perusahaan, daftar 

permintaan, dan pesan yang dimiliki auditor tersebut. 

 
13. Implementasi AntarMuka Daftar Perusahaan 

 
Gambar 5. 13 Implementasi AntarMuka View Daftar 

Perusahaan 

Berikut merupakan tampilan fitur daftar perusahaan yang 

dimiliki oleh auditor. Menampilkan perusahaan yang sudah 

mendaftar dan di approval oleh admin ke dalam aplikasi. 

 

14. Implementasi AntarMuka Daftar Permintaan 

 
Gambar 5. 14 Implentasi AntarMuka Daftar Permintaan 

Berikut merupakan tampilan daftar permintaan masuk ke dalam 

akun auditor dari perusahaan yang sudah melakukan permintaan 

kepada auditor yang dipilih. 

 

15. Implementasi AntarMuka Detail Permintaan 

 

 
Gambar 5. 15 Implementasi AntarMuka Daftar Permintaan 

Berikut merupakan tampilan detail permintaan dari perusahaan, 

dimana auditor dapat menerima permintaan tersebut atau menolak 

permintaan tersebut apabila menolak auditor harus mengisikan 

alasan menolak. 

 

16. Implementasi AntarMuka Pesan Masuk 

 
Gambar 5. 16 Implementasi AntarMuka Pesan Masuk 

Berikut merupakan tampilan detail pesan masuk dari perusahaan 

untuk auditor. Dimana auditor dapat membalas pesan tersebut. 

 

17. Implementasi AntarMuka Profil Auditor 

 
Gambar 5. 17 Implementasi AntarMuka Profil Auditor 

Berikut merupakan tampilan detail profil auditor dimana terdapat 

nama auditor, sertifikat, testimoni, email, dan alamat auditor. 

  

ISSN : 2442-5826 e-Proceeding of Applied Science : Vol.5, No.3 Desember 2019 | Page 2123



 

18. Implementasi AntarMuka Edit Profil Auditor 

 

 

Gambar 5. 18 Implementasi AntarMuka Edit Profil Auditor 

Berikut tampilan form edit profil auditor yang harus dilengkapi 

oleh auditor. 
 

19. Implementasi AntarMuka Dashboard Admin 

 
Gambar 5. 19 Implementasi AntarMuka Dashboard Admin 

Berikut merupakan tampilan tampilan dashboard admin 

menampilkan jumlah perusahaan yang sudah terdaftar, jumlah 

auditor yang sudah terdaftar, jumlah permintaan, dan jumlah 

testimoni. 

 

20. Implementasi AntarMuka Tambah Artikel 

 
Gambar 5. 20 Implementasi AntarMuka Tambah Artikel 

Berikut merupakan tampilan admin untuk menambahkan artikel. 

 

 

 

 

 

 

 

21. Implementasi AntarMuka Daftar Perusahaan (Admin) 

 
Gambar 5. 21 Impelementasi AntarMuka Daftar Perusahaan 

(Admin) 

Berikut merupakan tampilan daftar perusahaan yang sudah 

melakukan registrasi, kemudian admin dapat melihat, merubah, 

dan menghapus data tersebut. 

 

22. Implementasi AntarMuka Detail Profil Perusahaan 

 
Gambar 5. 22 Implementasi AntarMuka Detail Profil Perusahaan 

Berikut merupakan tampilan detail profil perusahaan yang sudah di 

aktivasi oleh admin. 

 

23. Implementasi AntarMuka Edit Profil Perusahaan (Admin) 

 

 
Gambar 5. 23 Implementasi AntarMuka Edit Profil Perusahaan 

Berikut merupakan tampilan edit data perusahaan yang dilakukan 

oleh admin. 
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24. Implementasi AntarMuka Daftar Auditor 

 
Gambar 5. 24 Implementasi AntarMuka Daftar Auditor 

Berikut merupakan tampilan daftar auditor yang sudah 

melakukan registrasi, kemudian admin dapat melihat, mengedit, 

dan menghapus data teserbut. 

 

25. Implementasi AntarMuka Detail Auditor 

 
Gambar 5. 25 Implementasi AntarMuka Detail Auditor 

Berikut merupakan detail profil auditor yang belum diaktivasi 

oleh admin. Jika admin, memilih aktivasi pendaftaran maka akun 

tersebut dapat login ke dalam aplikasi. Jika admin, menolak 

pendaftaran maka auditor tidak dapat login ke dalam aplikasi. 

 

26. Implementasi AntarMuka Laporan History 

 
Gambar 5. 26 Implementasi AntarMuka Laporan History 

Berikut merupakan tampilan laporan history yang dapat dilihat 

oleh admin. 

VI.  Kesimpulan 

 
Berikut merupakan kesimpulan dari Proyek Akhir yang telah 

dibangun. 

a. Aplikasi Perngelolaan Komunitas Auditor Sistem Informasi 

Indonesia telah dibangun dan di dalamnya terdapat fitur 

yang mampu menampilkan data diri seorang auditor agar 

dapat dilihat oleh perusahaan. 

b. Aplikasi Pengelolaan Komunitas Auditor Sistem Informasi 

Indonesia telah dibangun dan dialamnya terdapat fitur yang 

mampu membantu perusahaan agar dapat mencari seorang 

auditor yang kompeten. 

c. Aplikasi Pengelolaan Komunitas Auditor Sistem Informasi 

Indonesia telah dibangun dan dialamnya terdapat fitur yang 

mampu membantu perusahaan dalam berkomunikasi dengan 

seorang auditor. 
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